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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

 Penelitian ini memiliki tujuan untuk melihat apakah ada pengaruh Bank Size, Capital 

Adequancy Ratio (CAR), Loan To Deposit Ratio (LDR), Pertumbuhan Kredit terhadap Non 

Performing Loan (NPL). Sampel penelitian 138 dari 36 perusahan perbankan yang terdaftar di 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK). Berdasarkan analisis yang telah dilakukan dapat diambil 

beberapa kesimpulan antara lain: 

1. Berdasarkan hasil penelitian setelah dilakukan uji bahwa Bank Size memiliki pengaruh dan 

Signifikan terhadap Non Performing Loan (NPL) pada perusahaan perbankan devisa yang 

terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan (OJK) periode 2013 sampai 2017. Bank Size nilai 

sebesar memiliki nilai signifikansi sebesar 0,000<0,05. Bank Size memiliki nilai minimum 

total aset sebesar -14.428 dan total aset maksimum sebesar 65.1386. 

2. Berdasarkan hasil penelitian setelah dilakukan uji bahwa Capital Adequancy Ratio (CAR) 

memiliki pengaruh dan Signifikan terhadap Non Performing Loan (NPL) pada perusahaan 

perbankan devisa yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan (OJK) periode 2013 sampai 

2017. Capital Adequancy Ratio (CAR) nilai signifikansi sebesar 0,042<0,05.  

 

3. Berdasarkan hasil hpenelitian setelah dilakukan uji bahwa Loan To Deposit Ratio (LDR) 

tidak memiliki pengaruh dan tidak Signifikan terhadap Non Performing Loan (NPL) pada 
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4. perusahaan perbankan devisa yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan (OJK) periode 2013 

sampai 2017. Loan To Deposit Ratio (LDR) nilai signifikansi sebesar 0,263>0,05. 

5. Berdasarkan hasil penelitian setelah dilakukan uji bahwa Pertumbuhan Kredit tidak 

memiliki pengaruh dan tidak Signifikan terhadap Non Performing Loan (NPL) pada 

perusahaan perbankan devisa yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan (OJK) periode 2013 

sampai 2017. Pertumbuhan Kredit nilai signifikansi sebesar 0,120>0,05. 

 

1.2 Keterbatasan  

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan : 

1. pemilihan sampel hanya berfokus pada bank Devisa. 

2. Terjadi gejala autokorelasi pada uji autokorelasi 

5.3 Saran 

Saran yang dapat diberikan peneliti berdasarkan hasil penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagi peneliti selanjutnya, dapat menambahkan faktor internal dan eksternal yang 

berpengaruh terhadap NPL, menambah periode penelitian, dan memperluas sampel yang 

digunakan, tidak hanya pada bank Devisa tetapi keseluruhan bank yang ada di Indonesia 

agar hasil penelitian bisa lebih banyak memberikan manfaat. 

2. Jika terjadi gejala autokorelsi maka menggunakan Uji Run Test karena Metode run test 

berfungsi untuk ketika Durbin Watson terjadi korelasi. 
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